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ABSTRAK 
Radayanti, Asri. 2020. Pengaruh Kontrol Kepercayaan Untuk Pembelajaran  
Siswa Smp Raden Fatah Batu Terhadap Strategi Pembelajaran Peer 
Learning. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP, 
Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (1) Prof. Akhsanul 
In’am, Ph. D, (2) Adi Slamet Kusumawardana, M.Si. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendeskripsian kontrol 
kepercayaan untuk pembelajaran, dan strategi pembelajaran peer learning pada 
peserta didik SMP Raden Fatah Batu, serta untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kontrol kepercayaan untuk pembelajaran (𝑥) 
terhadap strategi pembelajaran peer learning (𝑦). Permasalahan tersebut dibahas 
melalui hasil dari pengumpulan kuesioner yang telah dibagikan, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dua jenis penelitian yakni analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. Hasil dari analisis deskriptif dari kuesioner 
kontrol kepercayaan untuk pembelajaran didapatkan nilai rata-rata keseluruhan 
sebesar 3,02, hal ini berarti peserta didik SMP Raden Fatah Batu yang menjadi 
responden dalam penelitian ini memiliki kontrol kepercayaan untuk pembelajaran 
yang baik. Kemudian hasil dari analisis deskriptif dari kuesioner strategi 
pembelajaran peer learning, didapatkan nilai rata-rata keseluruhan yakni sebesar 
3,65 yang berarti presepsi peserta didik SMP Raden Fatah Batu yang menjadi 
responden dalam penelitian ini terhadap strategi pembelajaran peer learning baik. 
Hasil dari analisis inferensial menggunakan IBM SPSS 21 ditemukan bahwa 
variabel kontrol kepercayaan untuk pembelajaran (𝑥) berpengaruh terhadap 
strategi pembelajaran peer learning (𝑦), tetapi tidak signifikan yakni sebesar 19,5%, 
sedangkan 80,50% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang sebelumnya tidak 
dimasukkan pada penelitian ini.  
Kata kunci: Kontrol Kepercayaan untuk Pembelajaran, dan Strategi Pembelajaran  
Peer Learning. 
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ABSTRACT 
Radayanti, Asri. 2020. The Influence of Trust Control for The Learning of 
Raden Fatah Batu Junior High School students on Peer Learning 
Strategi. Thesis, Department of Mathematics Education, FKIP,  
University of Muhammadiyah Malang. Supervisor: (1) Prof. Akhsanul 
In’am, Ph. D, (2) Adi Slamet Kusumawardana, M. Si. 
This study aims to determine the description of trust control for learning, 
and the strategy of peer learning on students of Raden Fatah Batu Junior High 
School, and to find out a significant influence between trust control for learning (x) 
on peer learning learning strategies (y). These problems are discussed through the 
questionnaires that have been distributed, this study uses a quantitative approach 
with two types of research namely descriptive analysis and inferential analysis. The 
result of the descriptive analysis (from) the trust control questionnaire for learning 
obtained an overall average value of 3.02, this means that the junior high school 
students of Raden Fatah Batu who were respondents in this study had confidence 
control for good learning. Then the results of the descriptive analysis of the peer 
learning strategies questionnaire, obtained an overall average value of 3.65, which 
means the perception of Raden Fatah Batu Junior High School students who were 
respondents in this study have a good peer learning strategy. The results of 
inferential analysis using IBM SPSS 21 found that the control variable of trust for 
learning (x) affected the learning strategy of peer learning (y), but it was not 
significant at 19.5%, while the other 80.50% was influenced by other variables 
previously not included in this study. 
Keywords: Trust control for learning, and Peer Learning Strategies. 
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1. PENDAHULUAN  
Peran matematika sangat penting sebagai bekal pengetahuan, pembentukan 
sikap, dan pembentukan pola pikir seseorang, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas sumberdaya manusia yang kelak mampu berpartisipasi dalam kemajuan 
bangsa dan negara. Matematika menjadi tonggak bagi ilmu pengetahuan lain dan 
menjadi mata pelajaran yang wajibkan di sekolah. Matematika tidak kalah penting 
dibandingkan dengan ilmu pengetahuan lainnya, melalui matematika peserta didik 
diharapkan dapat menumbuh kembangkan kemampuan berfikir logis, kritis, efektif, 
serta efisien dalam memecahkan masalah  (Ruslau, Suryani, & Mutmainnah, 2018; 
Tisngati & Meifiani, 2014). Begitu pentingnya peran matematika untuk 
pengetahuan, namun faktanya sejumlah peserta didik mengaanggap matematika 
sebagai salah satu mata pelajaran abstrak, dianggap rumit, tidak praktis, tidak 
menyenangkan, bahkan kurang menarik. Hal  tersebut kemudian berakibat pada 
sejumlah kompetensi dasar yang seharusnya dapat dicapai tetapi pada akhir 
pembelajaran belum sepenuhnya diperoleh. Matematika yang juga dikenal dengan 
sifat abstrak membuat sebagian peserta didik mengalami kesulitan untuk 
memahami pokok pembahasan yang dijelaskan guru (Mumu, Prahmana, & 
Tanujaya, 2018; Pinahayu, 2016). 
Selain hal tersebut, penyebab lainnya yaitu kurangnya keahlian guru dalam 
mengelaborasi perangkat pembelajaran yang kreatif dan inovatif menggunakan 
metode dan strategi pembelajaran yang tepat untuk kebutuhan dan kepentingan 
peserta didik selama proses pembelajaran (Putra, Purwanti, & Khoiriyah, 2018). 
Metode dan strategi pembelajaran yang kurang tepat membuat peserta didik tidak 
mengerti dan memahami  materi yang disampaikan guru (Putra, Purwanti, & 
Khoiriyah, 2018).  
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksankan di SMP Raden Fatah Batu, 
ketika pelajaran matematika dimulai peserta didik masuk ke kelas, duduk, menulis 
materi atau soal yang telah ditampilkan menggunakan LCD Proyektor ataupun 
materi dan soal yang telah guru tuliskan di papan tulis. Selanjutnya guru 
menjelaskan materi dan peserta didik mendengarkan setelah itu peserta didik 
mengerjakan tugas yang diberikan. Pada saat guru memberikan soal atau tugas, 
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beberapa peserta didik masih ada yang melihat tugas peserta didik lain, karena tidak 
yakin dengan hasil pengerjaannya. Saat peserta didik lain tidak memberi izin, 
peserta didik  yang bersangkutan kesal, marah, dan tidak melanjutkan pekerjaannya 
sehingga berdampak pada hasil pengerjaannya yang tidak selesai atau tidak tuntas. 
Padahal sebelumnya peserta didik sudah menunjukkan rasa percaya diri yang 
dimiliki, hal tersebut ditunjukkan dengan keberanian peserta didik untuk maju 
mengerjakan soal ke depan, serta pada saat guru memberikan pertanyaan peserta 
didik tidak segan untuk mengacungkan tangan serta menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. 
Fenomena yang terjadi selaras dengan penelitian yang dilakukan Tel Aviv 
Unviversity Israel yaitu salah satu universitas di Israel yang diteeliti oleh Trope, 
dkk (2012), tentang penggunaan kontrol kepercayaan diri. Peserta didik dengan 
kontrol diri yang tinggi mampu mengatasi suatu permasalahan yang berhubungan 
dengan kepercayaan diri peserta didik dalam menyelesaikan tugas, sebaliknya 
peserta didik yang rendah akan kontrol kepercayaan yang dimiliki tidak mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik. Peserta didik yang tinggi akan kontrol 
kepercayaan diri yang dimiliki dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi 
belajar sehingga dapat membuahkan hasil yang positif (Patty, Wijono, & Setiawan, 
2017).  
Kontrol kepercayaan diri dan kepercayaan diri tidak dapat dipisahkan karena 
memiliki hubungan yang erat pada pelaksanaan pembelajaran dan sangat penting 
untuk dimiliki oleh peserta didik (Hendriana, 2014; Kadek Suhardita, 2011). 
Kepercayaan diri menjadi salah satu modal utama untuk meyakini kemampuan dan 
meningkatkan kualitas belajar peserta didik (Salam, 2017). Peserta didik yang 
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi selalu berusaha maksimal untuk 
mengembangkan bakat, minat, dan potensi diri dengan baik serta tidak bergantung 
pada orang lain yang dibuktikan melalui adanya prestasi. Sedangkan peserta didik 
yang kurang memiliki kepercayaan diri, tidak dapat  menggalih dan 
mengambangkan bakat, minat, serta potensi yang terdapat dalam diri secara 
maksimal karena cendrung bergantung pada orang lain dan menunggu orang lain 
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melakukan sesuatu kepada dirinya sehingga sulit mengambil keputusan yang 
terbaik untuk dirinya (Fitri, Zola, & Ifdil, 2018; Komara, 2016; Putri, 2018). 
Kepercayaan diri sendiri hanya dapat dikontrol, atau dikendalikan dengan 
baik, apabila peserta didik memiliki kontrol kepercayaan yang tinggi. Sedangkan 
peserta didik yang memiliki kontrol kepercayaan diri rendah sering mengalami 
kesulitan saat mengambil atau melakukan suatu tindakan, hal ini terjadi karena 
peserta didik tidak dapat mengontrol kepercayaan diri yang dimiliki sehingga 
menimbulkan rasa kurang percaya diri yang berlebihan yang kemudian berakibat 
pada tindakan yang dilakukan (Chita, David, & Pali, 2015; Vanaja & Geetha, 2017).  
Penelitian serupa dilakukan Marcal (2006), dan penelitian yang dilakukan 
oleh Chalacew dan Lakshmi (2012), bahwa saat kontrol kepercayaan diri yang 
peserta didik miliki semakin tinggi maka kondisi ini berpengaruh secara signifikan 
dan positif terhadap hasil belajar peserta didik, serta dapat meningkatan prestasi 
belajar peserta didik tersebut (Patty, Wijono, & Setiawan 2017). Kemudian terdapat 
penelitian terbaru yang dilakukan oleh Ronald dan Sigit (2019), disalah satu 
sekolah Islam di Kota Bekasi yang hasilnya menyebutkan bahwa kontrol 
kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 
(Hamonangan & Widyarto, 2019). 
Rendahnya kontrol kepercayaan peserta didik erat kaitannya dengan 
pelaksanaan pembelajaran dikelas, dengan begitu seharusnya guru dapat memilih 
strategi yang mampu mengembangkan serta dapat memicu peningkatan 
kemampuan kontrol kepercayaan terhadap diri siswa (Koriyah & Harta, 2015). 
Menurut peneliti, terdapat beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan 
salah satunya yaitu menggunakan strategi pembelajaran peer learning. Peer 
learning atau pembelajaran tutor sebaya mampu melatih peserta didik bagaimana 
cara mengkomunikasikan materi, serta bagaimana cara memecahkan soal 
matematika bersama peserta didik lain sehingga peserta didik dapat mengontrol 
kepercayaan yang dimiliki, serta peserta didik dapat tumbuh dan berkembang 
secara tidak langsung melalui kegiatan tersebut (Ruslau, Suryani, & Mutmainnah, 
2018; Yoga Wisudawati, Candiasa, & Pasek Suryawan, 2019).  
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Hasil penelitian yang dilakukan Abdul Kholid (2005) menunjukkan hasil 
positif terhadap penggunaan strategi pesmbelajaran tutor sebaya yang berpengaruh 
terhadap rasa kepercayaan diri peserta didik. Nurdin (2012), dalam penelitiannya 
juga menyatakan bahwa penerapan langkah- langkah pembelajaran tutor sebaya 
dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik (Yoga Wisudawati, Candiasa, 
& Pasek Suryawan, 2019). Kemudian penelitian lain yang dilakukan oleh Teguh 
Prasojo (2016), yang hasilnya menyatakan bahwa strategi pembelajaran tutor 
sebaya berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada salah satu SMA pada 
materi trigonometri (Anistyani, Slameto, & Radia, 2018). 
Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian terdahulu yang meneliti 
tentang kontrol kepercayaan untuk pembelajaran apakah berpengaruh terhadap 
strategi pembelajaran peer learning, maka peneliti ingin mengetahui adakah 
pengaruh kontrol kepercayaan untuk pembelajaran terhadap pembelajaran peer 
learning dan bagaimana pendeskripsiannya. 
Memperhatikan pemaparan tersebut, permasalahan dari penelitian ini 
adalah: 1) bagaimana pendeskripsian kontrol kepercayaan untuk pembelajaran, dan 
strategi pembelajaran peer learning pada peserta didik SMP Raden Fatah Batu?, 
dan 2) adakah pengaruh yang signifikan kontrol kepercayaan untuk pembelajaran 
(𝑥) terhadap strategi pembelajaran peer learning (𝑦)? 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Kontrol Kepercayaan untuk Pembelajaran  
Kontrol kepercayaan untuk pembelajaran memiliki peranan penting dalam 
suatu sistem pendidikan, serta secara langsung sangat berguna untuk mengetahui 
kaitan dengan diri sendiri ataupun dalam berinteraksi dengan orang lain (Ekasari & 
Yuliyana, 2012; Patty, Wijono, & Setiawan, 2017). Kontrol kepercayaan 
merupakan keterampilan yang terdapat didalam diri seseorang peserta didik agar 
dapat mengatur, mengendalikan, mengontrol, serta mampu mengarahkan tingkah 
laku sehingga tidak menimbulkan hasil yang negatif melainkan hasil yang positif 
dalam belajar (Ekasari & Yuliyana, 2012; Patty, Wijono, & Setiawan, 2017; 
Widyaninggar, 2015).  
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Pendapat lain yang dikemukakan oleh Hamonangan & Widyarto (2019), 
bahwa kontrol kepercayaan diri ialah suatu kemampuan untuk mengontrol dan 
mengelola faktor-faktor perilaku yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi untuk 
menunjukkan diri dalam melakukan sosialisasi, serta kepiawaian peserta didik 
dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungan sekitar. Seorang peserta didik 
memiliki kontrol kepercayaan diri yang kurang atau rendah ditandai dengan apabila 
peserta didik tidak dapat mengontrol cara berfikir yang baik atau kognitif, tidak bisa 
mengendalikan atau mengontrol tingkah laku dengan baik, tidak mampu 
menyelesaikan suatu masalah yang terjadi, serta mudah dikuasai atau terpengaruh 
oleh lingkungan luar. Sebaliknya jika peserta didik memiliki kontrol kepercayaan 
diri yang tinggi akan mampu mengatur, mengontrol atau mengendalikan perilaku 
maupun cara berpikir dengan baik, sehingga dapat menentukan keputusan yang 
akan diambil untuk menyelesaikan suatu masalah yang terjadi tanpa terpengaruh 
oleh lingkungan luar (Ekasari & Yuliyana, 2012; Mukhtar, Yusuf, & Budiamin, 
2016).  
Kontrol kepercayaan diri menjadi salah satu pengaruh terhadap kondisi 
psikologis peserta didik, pengaruh tersebut termasuk kemampuan untuk mengubah-
ubah perilaku, kemahiran dalam mengelola hal yang tidak diinginkan dalam bentuk 
informasi, serta kecakapan dalam mengambil suatu tindakan berlandaskan sesuatu 
yang dipercayai atau diyakini (Kusumadewi, Hardjajani, & Priyatama, 2012; 
Widyaninggar, 2015). Kontrol kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua faktor, yang 
pertama ialah faktor internal dimana faktor ini terdapat dan muncul dari diri sendiri, 
sedangkan faktor eksternal muncul dari lingkungan atau dari luar diri. Faktor 
internal berkembang yakni saat usia semakin bertambah maka akan semakin baik 
kemampuan untuk mengontrol diri, serta kemampuan peserta didik yang yakin 
bahwa dirinya sendiri pemegang kendali atas apa pun yang dilakukan dan hasil 
yang ditimbulkan adalah dampak langsung dari tindakan tersebut, dan 2) faktor 
eksternal (dari luar diri/lingkungan), yakni peserta didik yakin bahwa apa pun yang 
terjadi pada dirinya dipengaruhi oleh kekuatan luar misalnya keberuntungan atau 
kesempatan yang dapat muncul dari lingkungan luar seperti lingkungan keluarga 
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terutama orang tua yang menentukan bagaimana kemampuan peserta didik dalam 
mengendalikan diri (Mukhtar et al., 2016; Widyaninggar, 2015). 
Peserta didik yang memiliki kontrol kepercayaan dalam dirinya dapat 
terlihat dari beberapa aspek, yaitu: 1) kontrol kepercayaan diri terhadap pemikiran, 
yaitu kemampuan peserta didik untuk mengontrol diri sehingga menghasilkan 
pemikiran dan sikap yang yang positif; 2) kontrol kepercayaan diri terhadap 
dorongan hati atau impulse, yaitu kemampuan seorang peserta didik untuk 
bertindak secara bijak dan dapat mengontrol diri terhadap hati negatif yang tiba-
tiba muncul karena dorongan; 3) kontrol kepercayaan diri  ketika emosi, yaitu 
kemahiran peserta didik  untuk mengendalikan emosi baik yang terjadi pada diri 
sendiri ataupun pada orang yang berbeda, dan 4) kontrol kepercayaan diri yang 
dilihat dari kinerja, yaitu keterampilan peserta didik yang dapat mencapai nilai yang 
baik meskipun dalam jangka waktu yang terbilang panjang, mengerjakan tugas 
tepat waktu dan menjauhi aktivitas-aktivitas yang dapat menunda tugas, serta 
pandai menjaga emosi yang dapat menimbulkan pikiran negatif yang bisa merusak 
kinerja tugas (Patty, Wijono, & Setiawan, 2017; Widyaninggar, 2015).  
Menurut Hamonangan & Widyarto (2019), kontrol kepercayaan 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Pendapat 
tersebut didukung oleh pendapat yang diberikan oleh Patty, Wijono, & Setiawan 
(2017), bahwa saat kontrol kepercayaan diri yang peserta didik miliki semakin 
tinggi maka kondisi ini berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap hasil 
belajar, serta dapat meningkatan prestasi belajar peserta didik. Selain kontrol 
kepercayaan diri, dukungan teman sebaya juga merupakan faktor yang turut 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Patty, Wijono, & Setiawan, 2017). 
 
2.2 Strategi Pembelajaran Peer Learning (Pembelajaran Tutor Sebaya) 
Strategi pembelajaran peer learning  atau strategi pembelajaran tutor sebaya 
bukanlah strategi pembelajaran yang baru, melainkan sebuah strategi pembelajaran 
lama yang seringkali digunakan. Strategi pembelajaran tutor sebaya dianggap tidak 
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efektif karena pada awalnya sistem pembelajaran berpusat pada guru (teacher 
centered). Saat ini sistem pembelajaran berpusat pada peserta didik (student 
centered) maka penggunaan strategi pembelajaran tutor sebaya sebagai strategi 
pembelajaran dapat digunakan secara efektif (Febianti, 2014).  
 
Inti dari strategi pembelajaran tutor sebaya (peer learning) adalah guru 
memberdayakan peserta didik yang memiliki daya serap tinggi terhadap materi 
yang dijelaskan guru agar dapat membantu peserta didik lain yang daya serapnya 
rendah (Indriani & Mutmainnah, 2016). Peserta didik yang berperan sebagai tutor 
terlebih dahulu dibekali materi yang akan dibahas dalam kegiatan belajar mengajar, 
pembekalan ini dapat dilakukan di dalam maupun di luar jam pelajaran.  
Tutor sebaya ialah seorang peserta didik yang dapat membantu, 
membimbing, dan mengajar peserta didik lainnya, dimana peserta didik yang 
menjadi tutor atau pengajar biasanya merupakan peserta didik yang memiliki 
kelebihan diatas peserta didik lain (Fauzan, Taufiq, & Prabowo, 2019; Febianti, 
2014; Nurlizawati, 2019). Peserta didik yang berperan sebagai tutor ialah peserta 
didik yang usianya sama dengan pembelajar atau sebaya, sepantaran, seangkatan 
(Febianti, 2014; Nurlizawati, 2019). 
Peran guru pada proses ini adalah mengawasi kelancaran pelaksanaan 
metode dengan mengamati, mencatat perkembangan proses, memberikan 
pengarahan serta evaluasi proses untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar 
perbaikan pada proses selanjutnya. Pembelajaran ini mempunyai kelebihan ganda 
yaitu siswa yang belum memahami materi mendapat bantuan lebih efektif untuk 
memahaminya sedangkan bagi tutor merupakan kesempatan untuk 
mengembangkan diri. 
Tutor sebaya lebih efektif digunakan dengan jumlah peserta didik maksimal 
20 orang, tetapi dapat dilakukan berdua atau lebih agar proses penyampaian 
informasi lebih mudah dipahami dan menyeluruh (Febianti, 2014). Peserta didik 
yang menjadi tutor bertugas untuk memberikan materi belajar dan latihan kepada 
peserta didik lain yang belum paham terhadap materi maupun latihan yang telah 
diberikan guru, pengajaran yang dilakukan dilandasi aturan yang telah disepakati 
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bersama sehingga terbentuk suasana belajar yang menyenangkan dan dapat berjalan 
dengan lancar (Arjanggi & Suprihatin, 2010; Nugroho, 2018). Strategi 
pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, karena 
kebanyakan peserta didik lebih memahami materi apabila yang menjelaskan adalah 
sesesama peserta didik dibandingkan dengan guru. Penjelaskan dari tutor sebaya 
dapat menghilangkan kecanggungan, ketakutan, dan rasa malu yang terjadi pada 
peserta didik sehingga peserta didik tidak ragu untuk mengungkapkan kesulitan 
yang kurang dipahami (Nugroho, 2018; Putra, Purwanti, Khoiriyah, 2018). 
Sebaik dan sebagus apapun strategi pembelajaran yang ada guru harus 
senantiasa memperhatikan beberapa kelemahan yang terdapat dalam penerapannya. 
Kelemahan dari diterapkannya strategi pembelajaran ini antara lain: 1) terdapat 
hasil yang kurang memuaskan, karena peserta didik yang dibantu hanya berhadapan 
dengan teman seumuran atau sebayanya sehingga saat pentutoran berlangsung 
peserta didik sering belajar dengan kurang serius; 2) karena khawatir teman 
sebayanya mengetahui rahasianya, terdapat beberapa anak yang sungkan untuk 
bertanya; 3) biasanya perbedaan jenis kelamin antara siswa yang menjadi tutor 
dengan peserta didik yang diajarkan membuat tutor sebaya sukar dilaksanakan pada 
kelas-kelas tertentu, dan 4) guru bingung dalam menentukan peserta didik yang 
akan menjadi tutor yang tepat bagi beberapa orang peserta didik yang akan 
dibimbing (Purwati, Mumu, & Tanujaya, 2018).  
Selain memiliki kelemahan, strategi pembelajaran tutor sebaya juga 
memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 1) sejumlah besar peserta didik paham apabila 
temannya yang menjelaskan jika dibandingkan dengan guru, hal ini dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik; 2) peserta didik yang pintar mendapatkan 
pengalaman sebagai tutor dan peserta didik yang ditutori akan lebih mudah dalam 
menerima pembelajaran; 3) dalam pelaksanaannya strategi pembelajaran tutor 
sebaya dapat membangun suasana pembelajaran yang menyenangkan  serta 
menarik ketika peserta didik mempelajari materi; 4) peserta didik dapat terpacu 
untuk menguasai bahan ajar yang diberikan oleh guru, karena peserta didik dapat 
berinteraksi dan berdiskusi dengan peserta didik lain secara interaktif dan terbuka 
tetapi tetap dibawah bimbingan dan pengawasan guru, dan 5) dalam menerapkan 
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strategi ini peserta didik diajar untuk punya rasa setia kawan yang tinggi, dewasa, 
serta mandiri (Fauzan et al., 2019; Indrianie, 2015).  
Menurut Nugroho (2018) berikut ini tahapan dalam strategi pembelajaran 
tutor sebaya: 1) memilih materi yang akan digunakan dan bagi ke dalam beberapa 
sub materi; 2) guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok sebanyak 
sub materi secara heterogen; 3) guru membagi peserta didik yang telah dipilih 
menjadi tutor ke dalam setiap kelompok yang telah dibentuk; 4) peserta didik yang 
menjadi tutor memandu kelompoknya untuk mempelajari materi yang telah 
dibagikan; 5) peserta didik diberikan pilihan untuk belajar baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas dengan waktu yang cukup; 6) melalui perwakilannya setiap 
kelompok menyampaikan sub materi yang dibagikan dan disesuaikan dengan tugas 
yang telah diberikan, dimana guru hanya sebagai narasumber, dan 7) penarikan 
kesimpulan dan klarifikasi oleh guru seandainya ada pemahaman peserta didik yang 
perlu diluruskan. 
Anistyani, Slameto, & Radia (2018), menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran tutor sebaya berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada 
materi trigonometri. Pendapat tersebut didukung oleh pendapat Kusumah, Sutisna, 
& Septian (2018) bahwa strategi pembelajaran tutor sebaya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 
 
2.3 Hubungan Kontrol Kepercayaan untuk Pembelajaran terhadap 
Strategi Pembelajaran Peer Learning (Pembelajaran Tutor Sebaya) 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ronald dan Sigit pada awal tahun 
(2019) disalah satu sekolah Islam di Kota Bekasi yang hasilnya menyebutkan 
bahwa kontrol kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik (Hamonangan & Widyarto, 2019). Selain kontrol kepercayaan diri, 
dukungan teman sebaya juga merupakan faktor yang turut mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik (Patty, Wijono, & Setiawan, 2017).  
Murdiono (2012) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi strategi pembelajaran yakni faktor internal yang berasal dari dalam 
diri peserta didik dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik. 
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Faktor internal tersebut salah satunya ialah kontrol kepercayan diri peserta didik. 
Faktor tersebut dapat dimanfaatkan menjadi peluang untuk adanya pembelajaran 
tutor sebaya, kemudian penelitian yang dilakukan Abdul Kholid (2005) 
memberikan hasil bahwa penggunaan strategi pembelajaran tutor sebaya 
berpengaruh terhadap kepercayaan diri peserta didik.  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kontrol 
kepercayaan untuk pembelajaran memiliki pengaruh terhadap strategi 
pembelajaran peer learning atau tutor sebaya secara tidak langsung. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini metode yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif, 
dikarenakan data yang didapatkan adalah data dalam bentuk angka dan 
menghasilkan data berupa angka, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar 
variabel, yang selanjutnya diolah menggunakan analisis statistika inferensial. 
Sedangkan berdasarkan jenisnya penelitian ini dikategorikan dalam dua 
jenis penelitian yakni penelitian deskriptif dan penelitian inferensial (Fajaryani, 
2015). Menurut Fajaryani (2015) penelitian deskriptif didasarkan pada analisis 
persentase, yang tujuannya ialah menganalisis data melalui pendeskripsian atau 
penggambaran daripada data yang telah terkumpul tanpa melakukan manipulasi, 
perubahan atau bahkan tambahan terhadap data tersebut, dan penelitian inferensial 
ialah membandingkan atau menghubungkan satu variabel atau lebih serta penarikan 
kesimpulan yang didasarkan pada pengolahan data dengan penggunaan alat statistik 
berupa IBM SPSS 21. 
 
3.2 Tempat dan Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Raden Fatah Batu yang terletak di Jalan 
Bukit Berbunga No. 261, Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota Batu, Provinsi Jawa 
Timur. Penelitian dilakukan pada tanggal 05 sampai 10 Agustus 2019, yaitu pada 
saat magang 3 FKIP berlangsung. Adapun tahapan pelaksanaan yakni: 1) 
 11 
 
melakukan observasi untuk mencari gambaran objek yang akan diteliti, dan 2) 
membagikan kuesioner untuk mendapatkan data yang diinginkan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian  
Peserta didik SMP Raden Fatah Batu yang terletak di Jalan Bukit Berbunga 
No. 261, Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur dijadikan 
sebagai populasi dalam penelitian ini. Kemudian sampel penelitian yang digunakan 
berfokus pada peserta didik kelas VIII yang terdiri dari tiga kelas yakni kelas VIII 
A, VIII B, dan VIII C, pemelihan sampel yang digunakan dipilih secara acak 
sebanyak 41 orang.  
Metode pengambilan sampel yang dipilih dalam penelitian ini yakni dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, yakni penetapan kriteria-kriteria yang 
sesuai dengan tujuan penelitian dan pertimbangan tertentu dijadikan sebagai 
landasan sehingga mampu memberikan jawaban dari suatu permasalahan (Etikan, 
2016; Heridiansyah, 2012; Mukhsin, Mappigau, & Tenriawaru, 2017).  
Alasan dipilihnya teknik ini dikarenakan populasi tersebut tidak dapat 
dijadikan sampel seluruhnya, hanya sampel dengan kriteria yang sesuai terhadap 
suatu fenomena tertentu yang dapat dijadikan sampel sesungguhnya. Pertimbangan 
tersebut berdasarkan pada kuisioner yang dibagikan.  
 
3.4 Prosedur Penelitian dan Desain Penelitian 
Menurut Hidayanti (2017) umumnya tahap yang dilakukan dalam penelitian 
mempunyai kesamaan yaitu dibagi menjadi 3 (tiga) tahap, dimulai dari tahap 
perencanaan, tahap pengambilan data, dan tahap menyusun laporan. 
1. Tahap perencanaan 
a) Menentukan lokasi penelitian yaitu bertempat di SMP Raden Fatah Batu 
b) Merumuskan masalah penelitian yang akan peneliti lakukan 
c) Menentukan dan menyusun instrumen penelitian. Instrumen yang 
digunakan adalah berbentuk kuesioner 
 12 
 
2. Tahap pengambilan data 
Penyebaran kuesioner kepada responden untuk mendapatkan data yang 
diperlukan 
3. Tahap menyusun laporan 
a) Pengumpulan data berupa kuesioner yang sebelumnya telah disebarkan 
b) Menganalisis hasil data penelitian 
c) Melihat apakah hipotesis yang diajaukan ditolak atau diterima atau 
apakah penemuan itu sesuai dengan hipotesis yang diajukan atau tidak 
berdasarkan analisis data sebelumnya 
d)  Membuat kesimpulan 
 
 
Gambar 1: Desain Penelitian 
 
Gambar 2: Desain hubungan antara variabel penelitian 
Keterangan: 
𝑋: variabel kontrol kepercayaan untuk pembelajaran 
𝑦: variabel strategi pembelajaran peer learning 
 
 
 
 13 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data berupa pembagian 
kuesioner yang sebelumnya kuesioner tersebut merupakan kuesioner yang 
diadaptasi dari kuesioner Duncan dan Mckeachie (2015). Kuesioner tersebut terdiri 
dari kuesioner kontrol kepercayaan untuk pembelajaran sebagai sumber data untuk 
variabel independen (𝑥) serta kuisioner strategi pembelajaran peer learning sebagai 
sumber data untuk variabel dependen (𝑦). Terdapat 6 butir pernyataan yang 
digunakan dalam kuisioner kontrol kepercayaan untuk pembelajaran (𝑥) dan 6 butir 
pernyataan yang digunakan dalam kuisioner strategi pembelajaran peer learning 
(𝑦), dengan masing-masing kuisioner memiliki skala dari 1 sampai 5, skala tersebut 
menggunakan skala likert. Pengukuran sikap, persepsi dan pendapat seseorang 
maupun sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial dapat menggunakan 
skala likert (Maryuliana, Subroto, & Haviana, 2016). Pilihan respon yang 
diberiakan terdiri dari lima pilihan, yakni sangat tidak setuju ditandai pada tabel (1) 
satu, tidak setuju ditandai pada tabel (2) dua, netral ditandai pada tabel (3) tiga, 
setuju ditandai pada tabel (4) empat, dan sangat setuju pada tabel (5) lima 
(Maryuliana et al., 2016).  
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif dan 
statistik dengan analisis regresi linier sederhana yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) dengan 
bantuan alat uji statistik IBM SPSS 21 (Hijriani, Muludi, & Andini, 2016; Putra, 
2014). Hasil analisis deskriptif akan dibagi ke dalam beberapa kategori sebagai 
berikut: 
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Tabel 1: Pembagian Kategori Penelitian 
Nilai rata-rata (?̅?)                                                     Kategori 
4 ≤ ?̅? ≤ 5                                                                sangat baik 
3 ≤ ?̅? < 4                                                                      baik 
2 ≤ ?̅? < 3                                                                cukup baik 
1 ≤ ?̅? < 2                                                                kurang baik 
0 ≤ ?̅? <1                                                                sangat kurang 
     Sumber: adopsi dari (Pamungkas, 2017) 
 
3.6.1 Uji Asumsi Klasik 
Pada uji asumsi klasik terdapat beberapa uji lainnya, yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian ini digunakan untuk menguji nilai bebas tertentu apakah 
berdistribusi normal atau sebaliknya. Disebut model regresi yang baik apabila 
model regresi memiliki data yang  terstribusi secara normal dan atau mendekati 
normal. Pengujian data yang bersifat normal dilakukan menggunakan software 
IBM SPSS 21. Data yang terdistribusi normal dapat diidentifikasi melalui nilai 
signifikansinya, data tersebut dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0,05, data dikatakan tidak normal apabila yang 
terjadi adalah sebaliknya (Fajaryani, 2015; Sulistyono & Sulistiyowati, 2017). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi tertentu dari 
satu pengamatan ke pengamatan lainnya memiliki ketidaksamaan residual 
(Fajaryani, 2015). Dikatakan heteroskedastisitas apabila terjadi kesalahan atau 
gangguan variance dari residual pengamatan terhadap pengamatan lainnya, dan 
apabila tetap atau tidak terdapat perbedaan maka akan dikatakan 
homokedastisitas (Fajaryani, 2015). Model regresi yang normal apabila data 
yang dihasilkan bersifat homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Adapun cara melihatnya yakni melalui scatterplot, apabila grafik teratur atau 
membuat pola khusus maka terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya apabila titik 
– titik berada di atas dan di bawah sumbu y dan menyebar tidak berpola, maka 
heteroskedastisitas tidak terjadi (Fajaryani, 2015). 
 15 
 
3. Uji linearitas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak (Djazari, Rahmawati, & 
Nugraha, 2013; Ferawati & Nasrul, 2018). Dasar pengambilan keputusan 
sebagai berikut:  
Jika nilai Deviation from Linearity sig. > 0,05 maka ada hubungan yang 
linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen, 
dan Sebaliknya jika nilai Deviation from Linearity sig. < 0,05 maka tidak ada 
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. (Djazari, Rahmawati, & Nugraha, 2013; Ferawati & Nasrul, 
2018). 
 
3.6.2 Uji Hipotesis 
Uji T (Parsial) 
Uji T digunakan utnuk mengetahui apakah variabel independen secara 
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen didalam 
model regresi (Antonov & Rahman, 2015; Heridiansyah, 2012). Perumusan 
hipotesis yang digunakan yakni: 
𝐻𝑜 =  tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel kontrol  kepercayaan 
untuk pembelajaran (𝑥) terhadap strategi pembelajaran peer learning (𝑦). 
𝐻𝑎 =  ada pengaruh yang signifikan antara variabel kontrol  kepercayaan untuk 
pembelajaran (𝑥) terhadap strategi pembelajaran peer learning (𝑦). 
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan yakni membandingkan nilai 
signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05, dimana jika nilai signifikansi < 0,05 
artinya 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima yaitu ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel kontrol  kepercayaan untuk pembelajaran (𝑥) terhadap strategi 
pembelajaran peer learning (𝑦). Sebaliknya jika  nilai signifikansi > 0,05 artinya 
𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel kontrol  kepercayaan untuk pembelajaran (𝑥) terhadap strategi 
pembelajaran peer learning (𝑦) (Antonov & Rahman, 2015; Heridiansyah, 2012; 
Sulistyono & Sulistiyowati, 2017). 
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3.6.3 Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat)  
(Hijriani, Muludi, & Andini, 2016; Putra, 2014). Analisis regresi linier sederhana 
yaitu studi yang mencari tahu keterkaitan variabel dependen (terikat) dengan 
variabel independen (bebas), yang bertujuan untuk memprediksi dan mengestimasi 
nilai rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen (terikat) berdasarkan 
nilai dari variabel independen (bebas) yang diketahui  (Hijriani, Muludi, & Andini, 
2016; Putra, 2014). 
 
3.6.4 Koefisien Determinasi (Adjusted 𝐑𝟐) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui ukuran ketepatan 
kemampuan model regresi dalam menjelaskan pengaruh seluruh variabel 
independen terhadap variable dependen (Antonov & Rahman, 2015; Heridiansyah, 
2012). Besarnya nilai  R2 berkisar antara (0) nol sampai dengan (1) satu (Sulistyono 
& Sulistiyowati, 2017). Jika nilai R2 mendekati (0) nol, maka semakin lemah atau 
kecil pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen, 
sebaliknya jika nilai R2 mendekati (1) satu, maka semakin kuat atau besar pengaruh 
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen (Sulistyono & 
Sulistiyowati, 2017). 
 
4. HASIL dan PEMBAHASAN 
4.1 HASIL 
4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif Responden 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner, yang terdiri 
dari 6 buah pernyataan untuk variabel 𝑥 (kontrol kepercayaan untuk pembelajaran) 
dan 6 pernyataan untuk variabel 𝑦 (strategi pembelajaran peer learning) dimana 
jumlah seluruh pernyataan pada kuesioner ada 12 pernyataan. Responden pada 
penelitian ini adalah peserta didik SMP Raden Fatah Batu khususnya kelas 8 yang 
dipilih secara acak sebanyak 41 orang, adapun analisis deskriptif ini merupakan 
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penjelasan atau uraian atas hasil pengumpulan kuesioner yang telah diisi oleh 
responden.  
Deskripsi jawaban yang diberikan responden merupakan gambaran jawaban 
atas pernyataan yang diberikan dalam kuesioner, penjelasan atau uraian jawaban 
responden terhadap variabel 𝑥 (kontrol kepercayaan untuk pembelajaran) dan 
variabel 𝑦 (strategi pembelajaran peer learning) terdapat pada tabel 2 berikut: 
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Berdasarkan tabel 2, kontrol kepercayaan untuk pembelajaran yang terbagi 
menjadi 6 pernyataan di atas, didapatkan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,02 
yang berarti kontrol kepercayaan untuk pembelajaran yang dimilki responden baik. 
Pernyataan dengan nilai rata-rata diatas nilai rata-rata keseluruhan ada tiga, yakni 
pernyataan nomor 2 yang memiliki nilai rata-rata tertinggi pertama sebesar 3,24, 
dengan jumlah reponden yang memilih setuju (4 dan5) lebih banyak yakni sebesar 
Tabel 2: Hasil Analisis Deskriptif Responden terhadap  Kuesioner Kontrol 
Kepercayaan untuk Pembelajaran 
No Pernyataan 
Skor Rata-
rata 1 2 3 4 5 
1 
Dalam pelajaran matematika 
saya ingin mendapatkan PR 
lebih banyak sehingga dapat 
membantu meningkatkan 
ilmu matematika yang saya 
miliki, meskipun tidak akan 
berdampak kepada nilai saya. 
3 9 16 11 2 3,00 
 
 
7,32% 21,95% 39,02% 26,83% 4,88%  
2 
Saya ingin mendapatkan nilai 
yang lebih tinggi, karena saya 
ingin menunjukkan 
kemampuan yang saya miliki 
kepada teman-teman sekelas. 
3 8 13 10 7 3,24 
 
 
7,32% 19,51% 31,71% 24,39% 17,07%  
3 
Saya suka setiap topik dan isi 
pelajaran matematika, karena 
dapat meningkatkan ilmu 
pengetahuan saya. 
6 8 17 8 2 2,80 
 
 
14,63% 19,51% 41,46% 19,51% 4,88%  
4 
Jika saya belajar cukup keras, 
saya bisa lebih memahami 
materi pelajaran matematika. 
2 8 15 11 5 3,22 
5 
Saya percaya bahwa saya 
bisa menguasai setiap materi 
di pelajaran matematika. 
7 12 10 9 3 2,73 
 
 
17,07% 29,27% 24,39% 21,95% 7,32%  
6 
Saat ujian, saya merasa 
gugup dan khawatir tidak 
bisa menjawab pertanyaan 
yang diberikan. 
5 9 12 5 10 3,15 
 
 
12,20% 21,95% 29,27% 12,20% 24,39%  
Rata-rata 
4,33 9,00 13,83 9,00 4,83 3,02 
    
10,57% 21,95% 33,74% 21,95% 11,79%  
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17 responden atau 41,46%, kemudian yang memilih ragu-ragu (3) ada 13 responden 
atau 31,71%, dan yang memilih tidak setuju (1 dan 2) lebih sedikit yakni 11 
reponden atau 26,83%, hal berarti peserta didik berkeinginan untuk mendapatkan 
nilai yang lebih tinggi, karena peserta didik ingin menunjukkan kemampuan yang 
dimiliki kepada teman-teman sekelas.  
Diposisi kedua yakni  pernyataan bahwa jika peserta didik belajar dengan 
cukup keras peserta didik akan bisa lebih memahami materi pelajaran matematika 
dengan nilai rata-rata sebesar 3,22, dan pernyataan terakhir tertinggi atau berada 
diposisi ketiga yakni pernyataan bahwa peserta didik memiliki kekhawatiran dan 
rasa gugup saat ujian matematika yang nilai rata-ratanya sebesar 3,15. Kemudian 
jika dilihat dari nilai rata-rata dalam memilih pernyataan, responden memilih setuju 
(4 dan 5) dan ragu-ragu (3) yang banyak dipilih yang dibuktikan dengan nilai rata-
rata yang sama yakni sebanyak 13,83 atau 33,74%, dan jumlah nilai rata-rata 
responden yang memilih tidak setuju (1 dan 2) lebih kecil yakni sebesar 13,33 atau 
32,52%.  
Adapun pernyataan dengan nilai rata-rata yang paling rendah yakni 
pernyataa pada nomor 27, dengan nilai rata-rata sebesar 2,73, dengan responden 
yang memilih setuju (4 dan 5) 12 atau 29,27%, memilih ragu-ragu (3) 10 atau 
24,39%, dan yang memilih tidak setuju (1 dan 2) sebesar 19 atau 46,34%, hal ini 
berarti peserta didik tidak setuju dengan pernyataan yang mengatakan bahwa 
peserta didik percaya bisa menguasai setiap topik di pelajaran matematika.   
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Tabel 3: Hasil Analisis Deskriptif Responden terhadap Kuesioner Strategi 
Pembelajaran Peer Learning 
No Pernyataan 
Skor Rata-
rata 1 2 3 4 5 
1 
Saya akan menggabungkan 
catatan teman sekelas 
dengan buku saya untuk 
meningkatkan pemahaman 
saya 
1 6 11 17 6 3,51 
 
 
2,44% 14,63% 26,83% 41,46% 14,63%  
2 
Saya akan membuat catatan 
sebagai awal dan mencoba 
untuk mengembangkan 
melalui sudut pandang saya 
sendiri 
0 4 13 19 5 3,61 
 
 
0,00% 9,76% 31,71% 46,34% 12,20%  
3 
Jika menemui materi yang 
sulit, saya tidak akan 
menyerah dan saya bertanya 
kepada teman yang lebih 
paham 
2 2 12 13 12 3,76 
 
 
4,88% 4,88% 29,27% 31,71% 29,27%  
4 
Sebelum belajar, saya 
memiliki hobi untuk 
membersihkan meja agar 
dapat konsentrasi saat 
belajar 
0 7 13 10 11 3,61 
  
0,00% 17,07% 31,71% 24,39% 26,83%  
5 
Jika saya tidak mengerti 
materi matematika,saya 
mencari materi terkait 
diinternet agar mendapat 
solusi. 
1 4 9 10 17 3,93 
 
 
2,44% 9,76% 21,95% 24,39% 41,46%  
6 
Saya menggunakan WA 
untuk membahas materi 
matematika yang diajarkan 
di kelas dengan teman 
sekelas. 
5 4 7 15 10 3,51 
 
 
12,20% 9,76% 17,07% 36,59% 24,39%  
Rata-rata 
1,50 4,50 10,83 14,00 10,17 3,65 
    
3,66% 10,98% 26,42% 34,15% 24,80%  
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Berdasarkan tabel 3, strategi pembelajaran peer learning yang terbagi 
menjadi 6 pernyataan di atas, didapati nilai rata-rata keseluruhan yakni sebesar 3,65 
yang berarti presepsi responden terhadap strategi pembelajaran peer learning baik. 
Terdapat 2 pernyataan dengan nilai rata-rata diatas nilai rata-rata keseluruhan, yakni 
pernyataan nomor 3 dan 5. Pernyataan nomor 3 memiliki nilai rata-rata sebesar 
3,76, dengan jumlah reponden yang memilih setuju (4 dan 5) lebih banyak yakni 
sebesar 15 responden atau 60,98%, kemudian yang memilih ragu-ragu (3) ada 12 
responden atau 29,27%, dan yang memilih tidak setuju (1 dan 2) hanya sedikit yakni 
4 reponden atau 9,76%, hal berarti peserta didik setuju apabila menemui materi 
yang sulit, peserta didik tidak akan menyerah dan peserta didik akan bertanya 
kepada teman yang lebih paham.  
Kemudian pernyataan nomor 5 memiliki nilai rata-rata sebesar 3,93, dengan 
jumlah reponden yang memilih setuju (4 dan 5) juga lebih banyak dibandingkan 
pilihan ragu-ragu (3) dan tidak setuju (1 dan 2) yakni sebesar 17 responden atau 
65,85%, kemudian yang memilih ragu-ragu (3) ada 9 responden atau 21,95%, dan 
yang memilih tidak setuju (1 dan 2) hanya sedikit yakni 5 responden atau 12,2%, 
oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peserta didik setuju bahwa apabila peserta 
didik tidak mengerti materi matematika, peserta didik akan mencari materi terkait 
diinternet agar mendapatkan solusi. Kemudian jika dilihat dari nilai rata-rata dalam 
memilih pernyataan, responden yang memilih setuju (4 dan 5) jauh lebih tinggi 
apabila dibandingkan dengan pilihan ragu-ragu (3) dan tidak setuju (1 dan 2). Hal 
tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata yang memilih setuju yakni sebanyak 
24,17 atau 58,95%, sedangkan jumlah nilai rata-rata responden yang memilih ragu-
ragu hanya 10,83 atau 26,42% saja, serta nilai rata-rata yang memilih tidak setuju 
sangat rendah yakni hanya sebesar 6,00 atau 14,64%. 
Adapun pernyataan dengan nilai rata-rata yang paling rendah yakni 
pernyataa pada nomor 1 dan 6, dengan nilai rata-rata sama sebesar 3,51, dengan 
pilihan responden yang paling sedikit yaitu memilih tidak setuju (1 dan 2). Hal ini 
berarti peserta didik tidak setuju dengan pernyataan yang mengatakan bahwa 
peserta didik akan menggabungkan catatan teman sekelas dengan buku yang 
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dimiliki untuk meningkatkan pemahamannya, serta peserta didik tidak setuju 
bahwa peserta didik menggunakan WA untuk membahas materi matematika yang 
diajarkan di kelas dengan teman sekelasnya. 
Strategi pembelajaran peer learning yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
ialah dimana seorang peserta didik yang memiliki kelebihan atau kepintaran 
melebihi peserta didik lainnya dapat mengajar, membimbing, memberikan materi, 
atau memberikan latihan kepada peserta didik lain yang belum memahami materi 
atau latihan yang diberikan guru. Sebaliknya, peserta didik yang belum memahami 
materi ataupun latihan yang diberikan guru dapat bertanya kepada peserta didik 
yang memiliki kelebihan atau kepintaran lebih. 
Kemudian dari pernyataan pada kuesioner yang menunjukkan indikator 
strategi pembelajaran peer learning ada pada pernyataan nomor 1, 3, dan 6. Dimana 
pernyataan nomor 3 (jika menemui materi yang sulit, saya tidak akan menyerah dan 
saya bertanya kepada teman yang lebih paham) dan pernyataan nomor 6 (saya 
menggunakan WA untuk membahas materi matematika yang diajarkan di kelas 
dengan teman sekelas) merupakan pernyataan yang memiliki respon paling tinggi 
terhadap strategi pembelajaran peer learning, yang dibuktikan dengan respon setuju 
sama yakni 60,98%. Sementara pernyataan nomor 1 (saya akan menggabungkan 
catatan teman sekelas dengan buku saya untuk meningkatkan pemahaman saya) 
merupakan pernyataan yang memiliki respon setuju yakni 56,09%.  
 
4.1.2 Hasil Analisis Inferensial 
1. Uji Asumsi Klasik 
1.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji variabel bebas tertentu apakah 
berdistribusi normal atau sebaliknya, data tersebut dikatakan berdistribusi 
normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 dan data dikatakan 
tidak normal apabila yang terjadi adalah sebaliknya (Fajaryani, 2015; Sulistyono 
& Sulistiyowati, 2017). Uji normalitas yang digunakan yaitu One-Sample 
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Kolmogorov-Smirnov Test yang dilakukan dengan nilai unstandardized residual 
dari data yang ada. Berikut tabel hasil pengujian normalitas. 
 
    Tabel 4: Hasil Pengukuran Uji Normalitas 
           One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
                                                                                                       Unstandardized Residual 
N 
41 
Normal Parametersa,b                                         Mean 
                                                            Std. Deviation 
Absolute 
Most Extreme Differences                            Positive 
Negative 
,0000000 
3,07438696 
,063 
,057 
-,063 
 
Kolmogorov-Smirnov Z                                                                                                                     
,401                                                               
Asymp. Sig. (2-tailed)                                                                                                       ,997                     
            a. Test distribution is Normal.              b. Calculated from data.           
            
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, hasil pengujian One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan Asymptotic Significance lebih besar 
dari 0,05 atau (0,997 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa data yang diolah berdistribusi normal. 
1.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah model 
regresi tertentu terjadi kesalahan atau gangguan variance dari residual satu 
pengamatan terhadap pengamatan lainnya (Fajaryani, 2015). Adapun cara 
melihatnya yakni melalui scatterplot, apabila grafik teratur atau membuat pola 
khusus maka terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya apabila titik – titik berada di 
atas dan di bawah sumbu y dan menyebar tidak berpola, maka 
heteroskedastisitas tidak terjadi (Fajaryani, 2015). Berikut grafik scatterplot 
hasil pengujian heteroskedastisitas. 
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    Gambar 3: Grafik Scatterplot Hasil Uji heteroskedastisitas 
   
Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat dari titik-titik pada grafik scatterplot 
bahwa penyebaran tidak mempunyai pola yang jelas dan titik-titik pada grafik 
tersebut menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti 
tidak terdapat gangguan atau kesalahan atau tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada data yang diolah. 
 
1.3 Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak (Djazari, Rahmawati, & 
Nugraha, 2013; Ferawati & Nasrul, 2018), dengan dasar pengambilan keputusan 
sebagai berikut: 
Jika nilai Deviation from Linearity sig. > 0,05 maka ada hubungan yang 
linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen, 
dan sebaliknya jika nilai Deviation from Linearity sig. < 0,05 maka tidak ada 
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan 
variabel dependen (Djazari, Rahmawati, & Nugraha, 2013; Ferawati & Nasrul, 
2018). Berikut tabel hasil pengujian linearitas. 
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     Tabel 5: Hasil Uji Linearitas  
                                                                    ANOVA Table 
 
Sum of Squares     df       Mean Square       f         sig. 
strategi 
pembelajaran 
peer learning * 
kontrol 
kepercayaan 
untuk 
pembelajaran 
Between 
Groups 
(Combined)     232,452               12         19,371            2,284     ,035 
Linearity         91,828 
Deviation        140,624 
from  
Linearity     
1         91,828            10,828    ,003 
11        12,784            1,507     ,184 
Within Groups 
Total 
237,450                28 
469,902                40 
8,480 
 
 
    
Berdasarkan tabel 4 hasil dari uji linearitas diatas, diperoleh nilai 
Deviation from Linearity sig. yakni 0,184 dimana nilai tersebut lebih besar dari 
nilai signifikansi awal yakni 0,05 yang berarti ada hubungan yang linear antara 
variabel kontrol kepercayaan untuk pembelajaran (𝑥) dengan strategi 
pembelajaran peer learning (𝑦).  
 
2. Uji Hipotesis 
Uji T (Parsial) 
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen didalam model 
regresi (Antonov & Rahman, 2015; Heridiansyah, 2012).  
Perumusan hipotesis yang digunakan yakni: 
𝐻𝑜 =  tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel kontrol  kepercayaan 
untuk pembelajaran (𝑥) terhadap strategi pembelajaran peer learning 
(𝑦). 
𝐻𝑎 =  ada pengaruh yang signifikan antara variabel kontrol  kepercayaan untuk 
pembelajaran (𝑥) terhadap strategi pembelajaran peer learning (𝑦). 
 
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan yakni: 
Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05, dimana 
jika nilai signifikansi < 0,05 artinya 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima yaitu ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel kontrol  kepercayaan untuk 
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pembelajaran (𝑥) terhadap strategi pembelajaran peer learning (𝑦). Sebaliknya 
jika  nilai signifikansi > 0,05 artinya 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak yang berarti 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel kontrol  kepercayaan untuk 
pembelajaran (𝑥) terhadap strategi pembelajaran peer learning (𝑦). Berikut tabel 
hasil ananlisis uji t (parsial). Unstandardized 
                                          Tabel 6: Hasil Uji T (parsial) 
Coefficientsa 
                                                                                                  
                                                                                                     Standardized 
      Model                             Unstandardized  Coefficients         Coefficients      
t             Sig. 
                              B         Std. Error                            Beta 
1 
(Constant)          13,900                      2,661                                    5,225         ,000 
Kontrol               ,445                        ,145                   ,442            3,078        ,004 
kepercayaan  
untuk  
pembelajaran 
 
    
Berdasarkan tabel 5 hasil uji T dengan Coefficients di atas, nilai 
signifikansi adalah 0,004 yang berarti lebih kecil atau kurang dari nilai 
signifikansi yang telah ditentukan diwal yakni 0,05. Hal tersebut kemudian 
menunjukkan bahwa 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima yang berarti ada pengaruh 
tetapi tidak signifikan antara variabel kontrol kepercayaan untuk pembelajaran 
(𝑥) terhadap strategi pembelajaran peer learning (𝑦).  
 
3. Analisis Regresi Linier Sederhana 
   Tabel 7:  Hasil Analisis Linier Sederhana 
Coefficientsa 
                                                                                                  
                                                                                                     Standardized 
      Model                             Unstandardized  Coefficients         Coefficients      
t             Sig. 
                              B         Std. Error                            Beta 
1 
(Constant)          13,900                      2,661                                    5,225         ,000 
Kontrol               ,445                        ,145                   ,442            3,078        ,004 
kepercayaan  
untuk  
pembelajaran 
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Berdasarkan hasil olah data menggunakan IBM SPSS 21, diperoleh nilai 
koefisien konstanta sebesar 13,900, koefisien kontrol kepercayaan untuk 
pembelajaran (𝑥)  sebesar 0,445. Maka persamaan regresinya dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 𝑦 = 13,900 + 0,445𝑥 
Nilai constant pada tabel 6 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel 
kontrol kepercayaan untuk pembelajaran atau nilai kontrol kepercayaan untuk 
pembelajaran adalah 0, maka nilai strategi pembelajaran peer learning adalah 
sebesar 13,900. Kemudian untuk variabel independen kontrol kepercayaan untuk 
pembelajaran (𝑥) nilai koefisiennya bernilai positif yakni sebesar  0,445, hal ini 
menunjukkan bahwa apabila variabel kontrol kepercayaan untuk pembelajaran 
bertambah atau ditingkatkan sebanyak satu satuan maka nilai strategi 
pembelajaran peer learning akan mengalami peningkatan sebanyak 0,445 atau 
44,50 %. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara 
kontrol kepercayaan untuk pembelajaran dengan strategi pembelajaran peer 
learning, apabila semakin meningkat atau naik nilai yang dimiliki kontrol 
kepercayaan untuk pembelajaran maka semakin naik dan meningkat pula nilai 
strategi pembelajaran peer learning. 
 
4. Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui ukuran ketepatan 
kemampuan model regresi dalam menjelaskan pengaruh seluruh variabel 
independen terhadap variable dependen (Antonov & Rahman, 2015; 
Heridiansyah, 2012). Jika nilai R2 mendekati (0) nol, maka semakin lemah atau 
kecil pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen, 
sebaliknya jika nilai R2 mendekati (1) satu, maka semakin kuat atau besar 
pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen (Antonov & 
Rahman, 2015; Heridiansyah, 2012). Berikut tabel hasil koefisien determinasi. 
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      Tabel 8: Hasil Uji Koefisien Determinasi 
                             Model Summary 
Model               R                        R Square            Adjusted R Square        Std. Error of 
                                                                                          R Square              the Estimate 
1                    ,442a                                        ,195                               ,175                     3,114 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, diperoleh besarnya nilai (R) 
yang merupakan disimbol dari nilai koefisien korelasi atau hubungan pada kedua 
variabel yakni sebesar 0,442 atau 44,20% yang berarti hubungan kontrol 
kepercayaan untuk pembelajaran dan strategi pembelajaran peer learning cukup 
kuat. Berdasarkan tabel tersebut juga diperoleh nilai koefisien determinasi atau 
R square yang sebesar 0,195 atau 19,50%, yang berarti hal tersebut 
menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen 
kontrol kepercayaan untuk pembelajaran terhadap variabel dependen strategi 
pembelajaran peer learning yakni sebesar 19,50%, atau dapat dkatakan bahwa 
variasi variabel independen kontrol kepercayaan untuk pembelajaran mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen strategi pembelajaran peer learning 
sebesar 19,50%. Sedangkan sisanya yakni 80,50% dipengaruh atau dijelaskan 
oleh variabel lain yang sebelumnya tidak dimasukkan pada penelitian ini.  
Adjusted R Square merupakan nilai R Square yang telah disesuaikan, 
dimana nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka pada nilai ini bisa 
memiliki harga negatif. Kemudian nilai Standard Error of the Estimate 
digunakan untuk mengukur banyaknya kesalahan model regresi dalam 
memprediksikan nilai variabel dependen strategi pembelajaran peer learning. 
Dari hasil regresi di dapat nilai 3,114 hal ini berarti banyaknya kesalahan dalam 
prediksi nilai strategi pembelajaran peer learning yakni sebesar 3,114. Perlu 
diketahui jika Standard Error of the Estimate semakin kecil, berarti data yang 
diolah semakin baik 
 
4.2 PEMBAHASAN  
Hasil analisis inferensial menggunakan analsis regresi linier sederhana 
dengan alat uji berupa IBM SPSS 21 menghasilkan model regresi yakni 𝑦 = 13,900 
+ 0,445𝑥 dengan nilai konstan pada tabel 6 yakni 13,900 yang menyatakan bahwa 
 29 
 
jika tidak ada variabel kontrol kepercayaan untuk pembelajaran atau nilai kontrol 
kepercayaan untuk pembelajaran adalah 0, maka nilai strategi pembelajaran peer 
learning adalah sebesar 13,900. Kemudian untuk variabel independen kontrol 
kepercayaan untuk pembelajaran (𝑥) nilai koefisiennya bernilai positif yakni 
sebesar 0,445, hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel kontrol kepercayaan 
untuk pembelajaran bertambah atau ditingkatkan sebanyak satu satuan maka nilai 
strategi pembelajaran peer learning akan mengalami peningkatan sebanyak 0,445 
atau 44,50 %. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara 
kontrol kepercayaan untuk pembelajaran dengan strategi pembelajaran peer 
learning, apabila semakin meningkat atau naik nilai yang dimiliki kontrol 
kepercayaan untuk pembelajaran maka semakin naik dan meningkat pula nilai 
strategi pembelajaran peer learning. 
Hasil dari model regresi tersebut sebelumnya telah lolos uji asumsi klasik 
berupa uji normalitas, uji heteroskedastisitas, serta uji linearitas. Setelah lolos dari 
uji asumsi klasik kemudian dilakukan uji hipotesis yang menggunakan Uji T 
(parsial), dan mendapatkan hasil bahwa kontrol kepercayaan untuk pembelajaran 
(𝑥) berpengaruh positif terhadap strategi pembelajaran peer learning  (𝑦).  
Berdasarkan tabel koefisien determinasi diperoleh nilai R square sebesar 
0,195 atau 19,50%, yang berarti hal tersebut menunjukkan bahwa persentase 
sumbangan pengaruh kontrol kepercayaan untuk pembelajaran (𝑥) terhadap 
strategi pembelajaran peer learning (𝑦) yakni sebesar 19,50%, sedangkan sisanya 
yakni 80,50% dipengaruh atau dijelaskan oleh variabel lain yang sebelumnya tidak 
dimasukkan pada penelitian ini. Meskipun tidak berpengaruh secara signifikan, 
kontrol kepercayaan untuk pembelajaran memiliki pengaruh terhadap strategi 
pembelajaran peer learning. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ronald & Sigit (2019) yang hasilnya 
menyebutkan bahwa kontrol kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik. Selain itu Patty, Wijono, & Setiawan (2017) 
menyebutkan bahwa selain kontrol kepercayaan diri, dukungan teman sebaya juga 
merupakan faktor yang turut mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Faktor 
tersebut dapat dimanfaatkan menjadi peluang untuk adanya pembelajaran tutor 
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sebaya. Kemudian penelitian yang dilakukan Abdul Kholid (2005) memberikan 
hasil bahwa penggunaan strategi pembelajaran tutor sebaya berpengaruh terhadap 
kepercayaan diri peserta didik. Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kontrol kepercayaan untuk pembelajaran memiliki pengaruh terhadap 
strategi pembelajaran peer learning atau tutor sebaya secara tidak langsung. 
Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Trope, dkk 
(2012), serta penelitian yang dilakukan oleh Chalacew & Lakshmi (2012), bahwa 
kontrol kepercayaan memilki pengaruh yang positif terhadap strategi pembelajaran 
peer learning yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta 
didik. Serta selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Murdiono (2012), bahwa 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi strategi pembelajaran yakni faktor 
intenal yang berasal dari dalam diri peserta didik yaitu berupa kontrol kepercayaan 
diri peserta didik. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Ekasari 
& Yuliyana (2012), Patty, Wijono, & Setiawan (2017), serta teori yang 
dikemukakan oleh Widyaninggar (2015), bahwa kontrol kepercayaan untuk 
pembelajaran bersumber dari dalam diri peserta didik dimana siswa yang memiliki 
kontrol kepercayaan untuk pembelajaran yang baik akan dapat mengontrol dan 
mengatur tingkah laku sehingga dapat berpngaruh positif terhadap hasil yang 
dilakukan. 
Kemudian hasil dari analisis deskriptif pada strategi pembelajaran peer 
learning didapati bahwa sebanyak 60,98% peserta didik setuju apabila menemui 
materi yang sulit, peserta didik tidak akan menyerah dan peserta didik akan 
bertanya kepada teman yang lebih paham, tetapi 29,27% peserta didik ragu-ragu 
dengan pernyataan tersebut, dan  hanya 9,76% peserta didik saja yang tidak setuju 
dengan pernyataan tersebut. Berdasarkan nilai rata-rata pada pernyataan tersebut 
yakni sebesar 3,76 berarti respon peserta didik SMP Raden Fatah Batu yang 
menjadi responden dalam penelitian ini terhadap strategi pembelajaran peer 
learning baik. Hasil analisis tersebut selaras dengan teori yang dikemukakan oleh 
Nugroho (2018) dan teori yang dijelaskan oleh Putra, Purwanti, & Khoiriyah (2018) 
dimana peserta didik yang tidak memahami materi akan meminta teman sebaya 
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untuk menjelaskan, karena tidak ada kecanggungan antar peserta didik sehingga 
peserta didik lebih memahami materi apabila yang menjelaskan adalah sesama 
peserta didik dibandingkan dengan guru.  
 
5. KESIMPULAN dan SARAN  
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di pendahuluan, dan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Raden Fatah Batu penelitian ini 
menggunakan jenis analisis deskriptif dan analisis inferensial.  
Hasil dari analisis deskriptif dari kuesioner kontrol kepercayaan untuk 
pembelajaran yang terbagi menjadi 6 pernyataan didapatkan nilai rata-rata 
keseluruhan sebesar 3,02, hal ini berarti peserta didik SMP Raden Fatah Batu yang 
menjadi responden dalam penelitian ini memiliki kontrol kepercayaan untuk 
pembelajaran yang baik. Kemudian hasil dari analisis deskriptif dari kuesioner 
strategi pembelajaran peer learning yang terbagi menjadi 6 pernyataan, didapati 
nilai rata-rata keseluruhan yakni sebesar 3,65 yang berarti respon peserta didik SMP 
Raden Fatah Batu yang menjadi responden dalam penelitian ini terhadap strategi 
pembelajaran peer learning baik. 
Kemudian hasil dari analisis inferensial menggunakan IBM SPSS 21 
ditemukan bahwa variabel kontrol  kepercayaan untuk pembelajaran (x) 
berpengaruh terhadap strategi pembelajaran peer learning (y) tetapi tidak signifikan 
yakni sebesar 19,5%, sedangkan 80,50% lainnya dipengaruhi dengan menggunakan 
variabel lain yang sebelumnya tidak dicantumkan pada penelitianini, atau dapat 
dikatakan bahwa variasi variabel independen kontrol kepercayaan untuk 
pembelajaran mampu menjelaskan variasi variabel dependen strategi pembelajaran 
peer learning sebesar 19,50%. Sedangkan sisanya yakni 80,50% dipengaruhi 
ataupun diuraikan dengan menggunakan variabel lain yang sebelumnya tidak 
dicantumkan pada penelitian.  
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5.2 Saran 
1. Saran untuk peserta didik, dalam belajar kontrol kepercayaan ataupun 
kemampuan lain yang dimiliki ditingkatkan lagi sehingga apapun strategi 
yang digunakan oleh guru saat mengajar dapat berdampak baik untuk hasil 
belajar peserta didik.  
2. Kemudian saran untuk guru, pasa saat memilih strategi pembelajaran yang 
akan digunakan hendaknya lebih memperhatikan kemampuan maupun 
kebutuhan peserta didik sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif 
serta mendapatkan hasil yang baik pula.  
3. Terakhir yakni saran untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini masih 
memiliki kekurangan sehingga peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkannya lagi secara luas, serta melihat faktor lain yang dapat 
mempengaruhi strategi pembelajaran peer learning serta dapat 
mengembangkan strategi pembelajaran yang lain. 
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